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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI BAGI SISWA SMK PADA

MATERI MATRIKS

Oleh

OKTARIA

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan bahan ajar Matematika
SMK kelas XII berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bagi siswa
Prakerin dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar Matematika
SMK kelas XII berbasis TIK bagi siswa Prakerin. Produk yang dihasilkan pada
penelitian dan pengembangan ini berupa bahan ajar Matematika berbasis TIK bagi
siswa Prakerin pada materi matriks.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evalution). Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung sebanyak
30 siswa. Prosedur penelitian ini adalah penelitian pendahuluan, mendesain bahan
ajar, penyusunan instrumen, uji ahli, uji perorangan, dan uji terbatas. Data yang
dikumpulkan menggunakan teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan bahan ajar Matematika berbasis TIK yang dihasilkan efektif untuk
mencapai KKM dan respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbasis TIK
pada materi matriks tergolong menarik dan mudah dipahami.

Kata kunci: bahan ajar, matriks, TIK
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.

(QS. Al Insyirah:6)

“Keberhasilan yang terbesar adalah bukan karena kita tidak pernah gagal, tetapi kita
mampu bangkit dan menjadi lebih kuat setiap kita jatuh”

(Anonim)



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 30

Oktober 1985. Penulis adalah anak pertama dari tiga

bersaudara pasangan Bapak Zulkifli dan Ibu Anarita.

Penulis menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SD

Negeri 2 Kampung Baru Bandar Lampung diselesaikan

pada tahun 1998, Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 8 yang diselesaikan

pada tahun 2001, Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 9 Bandar Lampung

yang diselesaikan pada tahun 2004.

Dilanjutkan Pedidikan S1 di Universitas Negeri Lampung pada Jurusan

Pendidikan MIPA yang diselesaikan pada tahun 2009. Tahun 2014 penulis

terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Matematika di

FKIP Universitas Lampung. Pada Tahun 2009 penulis diangkat sebagai guru

honorer di SMK Negeri 2 Bandar Lampung, dan sampai sekarang.



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, penulis persembahkan karya ini

kepada

1. suamiku, Rohmad Yulianto, S. P yang telah memotivasiku untuk

menempuh jenjang pendidikan ini walaupun banyak rintangan yang harus

dilalui,

2. ibu dan ayah tercinta yang selalu mendoakan di setiap langkahku,

3. bapak dan ibu dosen Program Studi Magister Pendidikan Matematika yang

dengan sabar dan ikhlas berbagi ilmu dan meluangkan waktu untuk

pengetahuan dan pengalamanku.



SANWACANA

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan rahmat

dan karunia yang tercurah  sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Tesis

dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi Bagi Siswa SMK Pada Materi Matriks” ini penulis

selesaikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan

pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung.

Penulisan tesis ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan motivasi dan saran yang

diberikan dari semua pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan

terima kasih yang setulusnya kepada pihak-pihak sebagai berikut.

1. Prof. Dr. Sudjarwo, M.S., Direktur Program Pascasarjana Universitas

Lampung, sekaligus sebagai pembahas yang telah memberikan nasihat, saran,

dan motivasi untuk menyempurnakan tesis ini.

2. Dr. Muhammad Fuad, M.Hum. Selaku Dekan Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung.

3. Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd, Ketua Program Studi Magiter Pendidikan

Matematika Universitas Lampung, juga selaku Pembimbing 1 yang selalu

memberikan bimbingan, saran, dan kritik dengan penuh kesabaran sehingga

memacu semangat penulis untuk segera menyelesaikan tesis ini.



4. Dr. Asmiati, M.Si, selaku Pembimbing II yang selalu memberikan saran

dalam perbaikan tesis ini.

5. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Pengampu Pada Program Studi Magister

Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lampung.

6. Bapak Ramli Jumadi S.T, M.Pd Selaku Kepala SMK Negeri 2 Bandar

Lampung.

7. Sahabat-Sahabatku di SMK Negeri 2 Bandar Lampung, yang selalu membantu

dalam menyelesaikan tesis ini.

8. Ayah, Ibu, Suami, dan adik-adikku yang selalu memotivasi.

9. Rekan-rekan seperjuangan Pendidikan Matematika angkatan 2014.

10. Teman-teman Mahasiswa Magister Pendidikan Matematika FKIP Universitas

Lampung.

11. Murid-murid Kelas XII semua jurusan (Teknik Otomotif, Teknik Elektro,

Teknik Pemesinan, Teknik Komputer Jaringan, dan Teknik Bangunan) SMK

Negeri 2 Bandar Lampung yang banyak membantu dalam penelitian ini.

12. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam

menyelesaikan tesis ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Demikianlah semoga karya ini bermanfaat bagi semua, akhir kata dengan

kerendahan hati penulis ucapkan terima kasih.

Bandar Lampung, Desember 2016
Penulis

Oktaria



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan kasih dan karunia-Nya sehingga

penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar

Matriks Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Bagi Siswa SMK”. Pada

kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih yang tulus dan penuh hormat

kepada.

1. Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd., selaku Pembimbing I dalam penyusunan tesis ini.

2. Dr. Asmiati, M.Si., selaku Pembimbing II dalam penyusunan tesis ini.

3. Prof. Dr. Sudjarwo, M.S., selaku Penguji 1 tesis ini.

4. Dr. H. Muhammad Fuad, M.Hum. selaku Penguji 2.

Demi kesempurnaan tesis ini secara terbuka penulis mengharapkan saran dan

kritik yang bersifat membangun. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan proposal tesis ini.

Semoga penulisan tesis ini ke depannya dapat bermanfaat.

Bandar Lampung, Mei 2016

Penulis,

Oktaria



DAFTAR TABEL

Halaman

1.1 Program Keahlian SMK Negeri 2 Bandar Lampung .........................................3

1.2 Perolehan Ulangan Semester Ganjil TP.2014/2015 ..........................................4

2.1 Hasil Ulangan Siswa ........................................................................................41

3.1 Kriteria Menarik dan Mudah ...........................................................................51

4.1 Draf Produk Awal ............................................................................................55

4.2 Hasil Evaluasi Ahli Materi Pembelajaran ........................................................56

4.3 Hasil Evaluasi Ahli Media Pembelajaran .......................................................57

4.4 Hasil Rekapitulasi Uji Coba Perseorangan ( 3 Responden )............................58

4.5 Hasil Rekapitulasi Uji Coba Perseorangan ( 30 Responden )..........................59

4.6 Hasil Rekapitulasi Angket Teman Sejawat ( 3 Responden ) ...........................60

4.7 Persentase Hasil Postes ....................................................................................61

4.8 Analisis Pengalaman Belajar Matematika .......................................................62

4.9 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis..................................................73



DAFTAR GAMBAR

Halaman

2.1 Pembelajaran Peserta Didik di Sekolah dan DU/DI .................................34

2.2 Kerangka Pikir ..........................................................................................43

3.1 Tahapan Model ADDIE ............................................................................45

3.2 Rancangan Uji Coba .................................................................................49

4.1 Revisi Produk Ahli Materi .........................................................................64

4.2 Revisi Ahli Media ......................................................................................65



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ..................................................................................................1

1.2 Identifikasi Masalah ...........................................................................................8

1.3 Batasan Masalah.................................................................................................9

1.4 Rumusan Masalah ..............................................................................................9

1.5 Tujuan Penelitian ...............................................................................................9

1.6 Manfaat Penelitian ...........................................................................................10

II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran...............................................................11

2.2 Bahan Ajar ......................................................................................................14

2.3 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ...................................................22

2.4 Belajar Mandiri Berbasis TIK..........................................................................27

2.5 Praktek Kerja Industri (Prakerin) .....................................................................31

2.6 Materi Matriks Berbasis TIK ...........................................................................39

2.7 Kajian Penelitian yang Relevan .......................................................................41

2.8 Kerangka Pikir ................................................................................................43

2.9 Hipotesis ..........................................................................................................44



III. METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan......................................................................................45

3.2 Prosedur Pengembangan .................................................................................46

3.3 Subjek dan Waktu Penelitian ..........................................................................48

3.4 Uji coba produk ...............................................................................................48

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian ...............................................................................................52

4.2 Pembahasan .....................................................................................................66

4.3 Karakteristik Bahan Belajar Matriks Berbasis TIK ........................................72

4.4 Analisis Individu .............................................................................................73

4.5 Keterbatasan Penelitian ...................................................................................75

V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan .........................................................................................................77

5.2 Saran ................................................................................................................77

Daftar Pustaka
Lampiran



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN Halaman

1. Tabel Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Guru ....................................84

2. Tabel Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa ...................................85

3. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru ..........................................................86

4. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru ..........................................................88

5. Hasil Perhitungan Analisis Kebutuhan Siswa ............................................90

6. Hasil Perhitungan Analisis Kebutuhan Guru. ............................................92

7. Pedoman Wawancara Guru Matematika. ...................................................94

8. Pedoman Wawancara Siswa Prakerin.........................................................95

9. Rekap Hasil Wawancara Siswa Pra-penelitian ...........................................96

10. Rekap Hasil Wawancara Guru Pra-penelitian.............................................97

11. Analisis Butir Soal Ulangan Semester Ganjil Kelas XII TKR2 .................98

12. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Matematika...............................................100

13. Instrumen  Validasi Ahli Materi ...............................................................101

14. Kisi-kisi Validasi Ahli Media Pembelajaran ............................................105

15. Instrumen  Validasi Ahli Media Pembelajaran .........................................106

16. Kisi-kisi Angket Kemenarikan dan Keterbacaan......................................110

17. Instrumen  Angket Kemenarikan dan Keterbacaan ..................................111

18. Modul Penggunaan WEB untuk Siswa .....................................................114



19. Bahan Ajar Matriks ...................................................................................120

20. Uji Validitas Soal Ulangan Matrik............................................................157

21. Soal Ulangan Sebelum Direvisi ................................................................159

22. Uji Validitas Soal Ulangan Matrik Setelah Direvisi .................................162

23. Uji Reliabilitas Soal Ulangan Matriks ......................................................164

24. Hasil Pengujian Efektivitas Postest...........................................................166

25. Hasil Rekap Postest...................................................................................168

26. Foto Saat Siswa Ulangan Matriks .............................................................170

27. Contoh Percakapan  Guru dengan Siswa Melalui Web ............................173

28. Sampel Responden ....................................................................................174

29. Program Tahunan ......................................................................................199

30. Program Semester .....................................................................................200

31. Analisis KI-KD .........................................................................................201

32. RPP............................................................................................................204

33. Rekap Wawancara Guru Setelah Penelitian..............................................223

34. Rekap Wawancara Siswa Setelah Prakerin...............................................224

35. Surat Izin Penelitian ..................................................................................225

36. Surat Balasan Izin Penelitian ....................................................................226

37. Nilai Matematika Siswa Kelas XII TKR 2 ...............................................227

38. Kisi-Kisi Soal Pemahaman Konsep ..........................................................228



1

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu penyelenggara pendidikan

berbasis kompetensi yang diharapkan mampu memenuhi setiap tuntutan keahlian

yang dibutuhkan dunia industri. Oleh karena itu, lulusan SMK diharapkan dapat

memenuhi tuntutan dunia usaha dalam hal penyediaan tenaga kerja tingkat

menengah. Hal tersebut sesuai dengan PP RI No. 29 Tahun 1990 tentang

Pendidikan Menengahpasal 3 ayat 2, yang menyatakan bahwa “Sekolah

Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan

kerja serta mengembangkan sikap profesional”.Pendidikan di SMK dapat

menerapkan berbagai pola penyelenggaraan pendidikan yang dapat dilaksanakan

secara terpadu, seperti Pola Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dalam bentuk

Praktik Kerja Industri (Prakerin).Prakerin sebagai ciri khas dari SMK merupakan

suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian yang memadukan secara

sistematik dan sinkron antara program pendidikan di sekolah dengan program

penguasaan kompetensi yang diperoleh melalui kegiatan bekerja di dunia industri,

secara terarah untuk mencapai suatu tingkat kompetensi tertentu.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud: 2015) sangat mendukung

pertumbuhan SMK dengan berbagai jenis program keahlian yang dibutuhkan

dunia usaha/industri. Popularitas SMK terus naik, terbukti banyak lulusan SMP
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melanjutkan pendidikan ke SMK meningkat. Sejalan dengan pendapat menteri,

Jumadi (2013) menyatakan walaupunnilai jual alumni SMK mulai mendapat

tempat di masyarakat, namun data jumlah keterserapan lulusan SMK di Propinsi

Lampung yang terserap di dunia kerja belum diketahui secara pasti. Namun

demikian, semua SMK berupaya menghasilkan lulusan yang terampil dan

memiliki kompetensi keahlian yang profesional dibidangnya sehingga mampu

bersaing di era global dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan program

Prakerin yang wajib diikuti seluruh siswa dengan kurun waktu 3 sampai 6 bulan.

Pada praktik tersebut siswa tidak hanya terfokus pada penguasaan keterampilan

kejuruan saja, tetapi juga diwajibkan untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran

normatif dan adaptif secara mandiri dengan menyelesaikan modul pelajaran.

SMK Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga pendidikan

formal yang bertujuan untuk membentuk manusia produktif, mampu bekerja

mandiri, mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi,

di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional. SMK Negeri

2Bandar Lampung memiliki 110 guru PNS, 34 guru non-PNS, 10 guru PNS

bidang studi Matematika, 2 guru honorer bidang studi matematika, 6 Program

Keahlian yang terbagi dalam beberapa bidang keahlian, dan 17 kelas untuk tingkat

X, XI, dan XII seperti pada tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1 Program Keahlian SMK Negeri 2 Bandar Lampung

No Program Keahlian Paket Keahlian Jumlah Kelas

1 Bangunan

Teknik Survei dan Pemetaan 1
Tenik Gambar bangunan 2
Teknik Batu Beton 1
Teknik Konstruksi Kayu 1

2 Listrik Teknik Instalasi Tenaga Listrik 2
3 Pemesinan Teknik Pemesinan 2

4 Otomotif
Teknik Kendaraan Ringan 2
Teknik Sepada Motor 2

5 Komputer Jaringan Teknik Komputer dan Jaringan 2
6 Elektronika Teknik Audio Video 2

Total 17
Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Bandar Lampung

Setiap tahunnya SMK Negeri 2 Bandar Lampung melaksanakan Prakerin bagi

siswa kelas XII dengan kurun waktu 3 sampai 6 bulan pada semester ganjil. Hasil

observasi lapangan pada siswa kelas XII SMK Negeri 2 Bandar Lampung selama

Prakerin diketahui bahwa proses pembelajaran belum menggunakan TIK dan

belum semua guru membekali bahan ajar atau modul yang dapat digunakan

belajar pada waktu pelaksanaan Prakerin.Namun, guru yang membekali bahan

ajar atau modul masih memiliki kekurangan, yaitu bahan ajar atau modul yang

dibuat guru belum dapat digunakan untuk belajar secara mandiri karena siswa

biasanya tersebar di beberapa daerah yang lokasinya jauh dari sekolah. Akibatnya,

hasil ujian semester siswa tidak mencapai nilai ketuntasan minimal. Hal ini

didukung oleh hasil observasi pada dokumen hasil belajar siswa.

Data ulangan semester ganjil siswa kelas XII SMK Negeri 2 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika masih

belum maksimal. Siswa yang melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75
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yang ditetapkan oleh sekolah masih jauh dari yang diharapkan. Rendahnya

prestasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Perolehan Ulangan Semester ganjil matematika Tahun Pelajaran

2014/2015

No Program Keahlian
Rerata Nilai

< 59 60-70 71-80 81-100

1 Bangunan 21,4 9,2 1,2 0

2 Pemesinan 19,5 10 0,5 0

3 Otomotif 23,75 8 0,25 0

4 Listrik 19,5 10,5 2 0

5 Komputer Jaringan 12,5 16,5 4,5 0

6 Audio Video 15 14 3,5 0

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Bandar Lampung

Rendahnya prestasi belajar ini mungkin disebabkan tidak maksimalnya proses

pembelajaran saat siswa Prakerin, terutama pada mata pelajaran normatif dan

adaptif. Saat ini belum ada pedoman khusus bagi guru dalam penyelenggaraan

pembelajaran bagi siswa yang Prakerin. Selain itu, belum ada bahan ajar yang

berbasis TIK. Bahan ajar yang tersedia hanya berupa buku cetak bantuan dari

pemerintah, namun buku-buku ini tidak dibagikan pada saat siswa Prakerin. Buku

cetak ini tidak mampu menjelaskan materi pelajaran dengan mudah kepada

siswapadahal cara belajar di SMK mengacu pada sistem belajar mandiri dan

tutorial. Sistem belajar seperti ini merupakan sebuah metode penyebaran materi

pembelajaran yang terjadi ketika siswa dan guru dipisahkan oleh tempat dan

waktu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa selama

Prakerin tidak semua siswa mendapat bahan ajar cetak maupun buku panduan

untuk pelajaran Matematika, sedangkan hasil wawancara dengan guru Matematika

diketahui bahwa guru mengalami kesulitan dalam memberikan modul maupun

bahan ajar lain pada siswa. Biasanyabahan ajar cetak yang ada di pasaran tidak

sesuai dengan silabus.Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa juga diketahui

bahwa selama Prakerin materi yang sulit dipahami adalah materi matriks.Pada

semester ganjil materi yang diberikan adalah matriks, bunga tunggal, dan induksi

matematika. Hal ini didukung oleh hasil studi awal penelitian diperoleh

databahwa rata-rata siswa menjawab salah pada soalmatriks. Data tersebut dapat

dilihat pada lampiran 11. Selain hasil observasi dan wawancara dilakukan juga

penyebaran angket analisis kebutuhan. Hasil tabulasi angket analisis kebutuhan

yang diberikan pada 12 responden guru matematika SMK Negeri 2 Bandar

Lampung diperoleh data bahwa sebagian guru sudah memiliki e-mail, namun

tidak ada satupun yang menggunakan e-mail dalam proses pembelajaran saat

siswa Prakerin, sedangkan berdasarkan hasil tabulasi angket analisis kebutuhan

siswa diperoleh bahwa 73% siswa memiliki laptop/notebook sendiri, 93% siswa

memiliki modem/internet sendiri, 90% siswa sudah memiliki e-mail dan sering

menggunakan e-mail dalam keseharian.

Belajar online merupakan salah satu proses belajar yang menuntut siswa untuk

masuk kelas melalui internet dengan sarana utama pengiriman materi

pembelajaran dan interaksi kelasnya dilaksanakan melalui hubungan dengan

internet. Menurut  Rusman (2011) melalui media internet sangat dimungkinkan

untuk melakukan interaksi antara guru dan siswa baik dalam bentuk real time
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(waktu nyata) atau tidak. Dalam bentuk real time dapat dilakukan dengan

chatroom, interaksi langsung dengan real audio atau real video, dan online

meeting. Interaksi yang tidak termasukreal time adalah dengan mailing list,

discussion group, newsgroup, dan buletin board. Dengan cara diatas interaksi

guru dan siswa di kelas mungkin akan tergantikan walaupun tidak 100%. Selain

itu, dibutuhkan bahan belajar cetak dan non cetak untuk menilai tingkat

penguasaan peserta didik. Bentuk-bentuk materi, ujian, dan cara pendidikan

lainnya dapat diimplementasikan ke dalam web, e-mail, youtube, maupun media

lainnya yang dapat di-download oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran

yang paling sederhana bagi siswa Prakerin adalah dengan menggunakan e-mail.E-

mailmerupakan media/sarana yang dapat mendukung terjadinya proses

pembelajaran pada saat siswa Prakerin.

Salah satu alternatif yang dapat membuat pembelajaran Matematika lebih menarik

dan siswa dapat berperan aktif adalah diciptakannya suatu bahan ajar maupun

media pembelajaran. Guru sebagai pengajar menjadi fokus dalam proses kegiatan

belajar-mengajar karena peranannya yang sangat menentukan guru harus mampu

mentransformasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa. Melalui proses

belajar-mengajar guru harus mampu mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan

mencari alternatif pemecahannya, sedangkan sebagai perencana pengajaran, guru

diharapkan mampu merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Hal

ini didukung hasil penelitian Suhartati (2006), bahwa untuk menyiapkan tenaga

kerja menengah siap pakai, yang mampu melaksanakan proses pembelajaran yang

ditunjang bahan ajar yang relevan agar siswa memiliki banyak pengalaman

belajar. Dengan adanya perubahan kurikulum SMK bahan ajar yang akan
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dipergunakan di dalam proses pembelajaran belum ada karena selama ini guru

mengajar hanya mempergunakan buku paket yang ada dipasaran.

Hal senada diungkapkan dalam penelitian Jumadi (2013), bahwa pengembangan

bahan ajar berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan alternatif

yang perlu segera dilakukan oleh guru untuk membantu siswa belajar mandiri

melalui media internet. Pihak  sekolah tentunya harus memfasilitasi guru dalam

mempersiapkan pembelajaran berbasis TIK serta menyediakan sarana prasarana

pendukung, mulai dari pelatihan guru dalam pembuatan bahan ajar sampai dengan

fasilitas koneksi internet.

Penelitian pengembangan dalam pendidikan adalah sebuah upaya menemukan

desain atau prosedur baru. Pengembangan bahan ajar dalam bentuk apapun layak

dikembangkan karena bahan ajar siswa yang digunakan siswa selama ini kurang

mendukung tercapainya tujuan belajar Matematika. Penelitian pengembangan

bahan belajar Matematika berbasis TIK ini dimunculkan sebagai sebuah variasi

baru yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Matematika di

SMK khususnya bagi siswa Prakerin. Efektivitas suatu pembelajaran diperlukan

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh

seberapa jauh perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh para pengelola

lembaga pendidikan dan para guru.

Perencanaan pembelajaran dimaksud tidak hanya sekadar untuk melengkapi

kebutuhan administrasi guru, tetapi perencanaan pembelajaranharus didesain

dengan melibatkan komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran seperti

ketersediaan kurikulum yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat
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dan pasar kerja yang digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan

pembelajaran, metode yang digunakan, serta sarana dan prasarana yang tersedia

untuk kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun di dunia usaha/industri.

Menurut Wahyuni (2013), efektivitas ditinjau dari prestasi belajar menggunakan

bahan ajar yang dibuat sendiri oleh guru lebih tinggi daripada menggunakan buku

teks. Di SMK Negeri 2 Bandar Lampung belum ada bahan ajar Matematika

berbasis TIKuntuk siswa Prakerin. Berdasarkan hal tersebut dipandang perlu

untuk melakukan penelitian tentang pengembangan bahan ajar Matematika

berbasis TIK khususnya materi matriks yang nantinya diharapkan dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

1.2. Identifikasi Masalah

Bardasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi berbagai permasalahan

sebagai berikut.

a. Prestasi belajar matematikasiswa SMK masih rendah.

b. Guru belum bisa atau kurang kreatif dalam mengembangkan bahan ajar.

c. Penggunaan bahan ajar matematika SMK kelas XII berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin belum ada.

d. Guru dan siswa sangat memerlukan bahan ajar matematika SMK kelas XII

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin.

e. Efektivitas penggunaan bahan ajar matematika dalam pembelajaran siswa.
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1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang diteliti dibatasi sebagai

berikut.

a. Diperlukan pengembangan dan pembuatan bahan ajar matriks SMK kelas XII

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin.

b. Efektivitas penggunaan bahan ajarmatriks SMK kelas XII berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

a. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar matriks SMK kelas XII berbasis

Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin?

b. Bagaimanakah efektivitas penggunaan bahan ajar matriks SMK kelas XII

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin?

c. Bagaimanakah respon siswa terhadapbahan ajar matriks SMK kelas XII

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin ditinjau dari

kemenarikan dan kemudahan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari

pengembangan bahan ajar Matematika berbasis TIK siswa Prakerin pada materi

matriks adalah sebagai berikut.

a. Untuk menghasilkan bahan ajar Matematika SMK kelas XII berbasis TIK bagi

siswa Prakerin.
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b. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar Matematika SMK kelas

XII berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin.

c. Untuk mengetahui respon siswa terhadapbahan ajar matriks SMK kelas XII

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi siswa Prakerin ditinjau dari

kemenarikan dan kemudahan.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah

1. memberikan alternatif pemecahan masalah tentang bahan ajar Matematika

di SMK khususnya bagi siswa Prakerin

2. menyediakan variasi sumber belajar yang menarik bagi siswa yang dapat

digunakan secara mandiri dalam proses pembelajaran untuk mencapai

penguasaan konsep pada materi matrik.
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II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar diartikan sebagai proses membangun makna atau pemahaman terhadap

informasi atau pengalaman sehingga terjadi perkembangan pengetahuan, sikap

dan keterampilan (Suyatna, 2011). Proses membangun makna tersebut dapat

dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Proses itu disaring dengan

persepsi, pikiran, dan perasaan. Belajar bukanlah menyerap pengetahuan yang

sudah jadi bentukan guru atau memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa.

Belajar merupakan proses manusia mencapai berbagai macam kompetensi,

keterampilan dan sikap seperti yang disampaikan oleh Gagne dan Berliner

(Rusman, 2011) yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses

perubahan prilaku yang muncul karena pengalaman. Menurut Whittaker (Rusman,

2011: 8), tingkah laku dihasilkan melalui latihan dan pengalaman. Hal ini

diperkuat oleh Kingskey (Rusman, 2011:8) menyatakan bahwa tingkah laku

ditimbulkan atau diubah melalui praktik dan latihan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai

akibat dari interaksi dengan lingkungan berdasarkan pengalaman dan latihan yang

terus menerus sepanjang hidup.



12

Di dalam belajar diperlukan aktivitas karena pada prinsipnya belajar adalah

berbuat (Learning by doing), berbuat untuk mengubah tingkah laku dengan

melakukan kegiatan. Jadi tidak ada kegiatan belajar maka tidak ada aktivitas. Oleh

karena itu, aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam

interaksi belajar mengajar. Aktivitas belajar memiliki beberapa prinsip yang

berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama

dan pandangan ilmu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas

didominasi oleh guru, sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa modern aktivitas

didominasi oleh siswa. Pada pandangan ilmu jiwa modern menerjemahkan jiwa

manusia itu sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi, dan energi sendiri.

Oleh sebab itu, dalam belajar siswa harus aktif agar potensinya berkembang. Hal

ini seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (2011) bahwa belajar adalah berbuat

dan sekaligus merupakan proses yang membuat anak didik harus aktif.

Dalam kegiatan belajar terdapat dua aktivitas, yaitu aktivitas fisik dan aktivitas

mental. Kedua aktivitas ini harus selalu berkaitan, artinya harus terjadi keserasian

antara kedua aktivitas tersebut agar hasil belajar yang dihasilkan optimal. Hal ini

seperti yang dikemukakan Hamalik (2008), bahwa aktivitas belajar adalah

aktivitas fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus

selalu berkaitan. Sehubungan dengan hal tersebut, aktivitas siswa tidak cukup

hanya mendengar dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah

tradisional. Paul B. Dierich (Sardiman, 2011) menyatakan kegiatan siswa dapat

digolongkan sebagai berikut.

1. Visual activitiesmisalnya, membaca, memperhatikan  gambar demonstrasi,

percobaan, dan pekerjaan orang lain.
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2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengerluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,dan interupsi.

3. Listening activities, misalnya mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,

musik, dan pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,

dan menyalin.

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram.

6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan,

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat,

memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani tenang, dan gugup.

Diharapkan dengan melakukan banyak aktivitas siswa dapat membangun konsep-

konsep dan pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru sebagai fasilitator.

Dalam belajar terdapat proses belajar, Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 103 Tahun 2014 menyatakan bahwa proses interaksi antarpeserta

didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar disebut pembelajaran. Pendapat lain menyebutkan

pembelajaran didefinisikan sebagai upaya untuk membelajarkan siswa (Suyatna,

2011). Dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran ada

kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode/strategi yang

optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran

merupakan proses yang terjadi pada saat kegiatan belajar-mengajar. Menurut



14

Aunurrahman (2012), pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar-

mengajar yang didalamnya terjadi interaksi guru dan siswa serta antara sesama

siswa untuk mencapai tujuan, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku. Sejalan

dengan Aunurahman, Sujana (Rusman, 2011) mengemukakan pembelajaran

diartikan upaya yang sistematis dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi

agar terjadi kegiatan belajar membelajarkan.Secara umum pembelajaran

merupakan kegiatan yang dilaksanakan di dalam ruangan atau kelas dengan

melibatkan antara guru dan siswa untuk mencapai suatu tujuan yang telah

ditetapkan. Sutikno (2009)menyatakan, bahwa setiap belajarmengajar selalu

melibatkan duapelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar

merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis

dan berkesinambungan, sedangkan anak sebagai subjek pembelajaran merupakan

pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru.Dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran adalah proses yang direncanakan oleh pengajar

menggunakan prosedur dan metode agar dalam kegiatan belajar terjadi proses

perubahan perilaku secara komprehensif serta memudahkan siswa untuk

melakukan kegiatan belajar aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Bahan ajar

National Center for Competency Based Training (2007) menyatakan bahwa bahan

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis. Pandangan dari ahli

lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun
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secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga lingkungan atau

suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Pendapat lain

menyatakan bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan

guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Pandanganpandangan tersebut juga dilengkapi oleh Munir(2009) yang

mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang

disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Dari sumber dalam website dikmenjur.net, diperoleh pengertian yang lebih

aplikatif bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan seperangkat materi atau

substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, yang

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran. Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar

tersebut, dapat kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis  yang menampilkan

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan

dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan

implementasi pembelajaran.

a. Fungsi Bahan ajar

Dalam proses belajar mengajar guru menyajikan materi kepada peserta didik,

bahan ajar yang menarik dan inovatif adalah hal yang sangat penting dan

merupakan tuntunan bagi setiap pendidik (Prastowo, 2011). Ada dua klasifikasi

utama fungsi bahan ajar.
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1. Fungsi Bahan Ajar Menurut Pihak yang MemanfaatkanBahanAjar

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi bahan ajar

dibedakan menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut:

(i) fungsi bahan ajar bagi pendidik, yaitu (a) menghemat waktu pendidik

dalam mengajar, (b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar

pendidik menjadi seorang fasilitator, (c) meningkatkan proses

pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, (d) sebagai pedoman

bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam proses

pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya

diajarkan kepada peserta didik, dan (e) sebagai alat evaluasi pencapaian

atau penguasaan hasil pembelajaran

(ii) fungsi bahan ajar bagi peserta didik, yaitu (a) peserta didik dapat belajar

tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik yang lain, (b) peserta

didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki, (c) peserta

didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing, (d) peserta didik

dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, (e) membantu

potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, dan

(f) sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi

kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

2. Fungsi Bahan Ajar Menurut Strategi Pembelajaran yang Digunakan

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:



17

(i) fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal (a) sebagai satu-satunya

sumber informasi serta pengawas dan pengendali proses pembelajaran, dan

(b) sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan

(ii) fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual (a) sebagai media utama

dalam proses pembelajaran, (b) alat yang digunakan untuk menyusun dan

mengawasai proses peserta didik dalam memperoleh informasi, dan (c)

sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya

(iii) fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok (a) sebagai bahan yang

terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara memberikan

informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran orang-

orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses

pembelajaran kelompoknya sendiri, (b) bahan pendukung bahan belajar

utama, apabila dirancang dengan baik maka dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa.

Depdiknas (2008) menyatakan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai (a) pedoman

bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran,

sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada

siswa, (b) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari/dikuasainya, dan (c) alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pem-

belajaran.
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b. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Depdikas (2013) menyebutkan bahwa tujuan penyusunan bahan ajar yaitu (a)

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan

karakter dan lingkungan sosial siswa, (b) membantu siswa dalam memperoleh

alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh,

dan (c) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan menurut

Prastowo (2011) tujuan pembuatan bahan ajar sebagai berikut.

a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu

b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah

timbulnya rasa bosan pada peserta didik

c. Mempermudah peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran

d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

Adapun, manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar menurut Depdiknas (2008)

yaitu (1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan

kebutuhan belajar siswa, (2) tidak lagi tergantung kepada buku teks yang

terkadang sulit untuk diperoleh, (3) bahan ajar menjadi lebih kaya karena

dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, (4) menambah khasanah

pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, (5) bahan ajar akan

mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan

siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya.Pendapat

lainmenurut Prastowo (2011) manfaat penyusunan bahan ajar dapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi pendidik dan bagi peserta didik
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(i) manfaat bagi pendidik

Ada tiga manfaat pembuatan bahan ajar bagi pendidik, diantaranya (a)

pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran, (b) bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang

dinilai untuk menambah angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan

pangkat, dan (c) menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya

diterbitkan

(ii) manfaat bagi peserta didik

Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan menarik, maka

paling tidak ada tiga manfaat bahan ajar bagi peserta didik, diantaranya (a)

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, (b) peserta didik lebih banyak

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan

pendidik, dan (c) peserta didik mendapat kemudahan dalam mempelajari

setiap kompetensi yang harus dikuasai.

c. Unsur-unsur Penyusunan Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil

dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara

sistematis (Prastowo, 2011). Oleh karena itu, bahan ajar mengandung unsur-unsur

tertentu yaitu.

a. Petunjuk Belajar

Komponen pertama ini meliputi petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik.

Di dalamnya dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan
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materi kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik sebaiknya

mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut.

b. Kompetensi yang akan dicapai

Maksud komponen kedua ini adalah kompetensi yang akan dicapai oleh siswa.

Sebagai pendidik, kita harus menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan ajar

yang kita susun tersebut dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,

maupun indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik,

dengan demikian jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik.

c. Informasi pendukung

Informasi pendukung merupakan informasi tambahan yang dapat melengkapi

bahan ajar sehingga peserta didik akan semakin mudah untuk menguasai

pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang

diperoleh peserta didik pun akan semakin komprehensif.

d. Latihan-latihan

Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada

peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan

ajar, dengan demikian kemampuan yang mereka pelajari semakin terasah dan

terkuasai secara matang.

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau beberapa lembar

kertas yang berisi tentang sejumlah langkah prosedural cara pelaksanaan

aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan peserta didik berkaitan

dengan praktek dan lain sebagainya.
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f. Evaluasi

Komponen terakhir ini merupakan salah satu bagian dari proses penilaian,

sebab dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan

kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh penguasaan kompetensi

yang berhasil mereka kuasai setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan

demikian, kita dapat mengetahui efektivitas bahan ajar yang kita buat ataupun

proses pembelajaran yang kita selenggarakan pada umumnya. Jika kemudian

dipandang masih banyak peserta didik yang belum menguasai, maka

diperlukan perbaikan dan penyempurnaan kegiatan pembelajaran.

Unsur-unsur bahan ajar ini sebenarnya diambil dari pedoman sistematika

penulisan buku ajar bahasa dan sastra Indonesia yang dikeluarkan oleh pusat

buku, setidak-tidaknya harus memiliki unsur-unsur yaitu tujuan, sasaran, uraian

materi, sistematika sajian, petunjuk belajar, dan evaluasi.Susunan bahan ajar

lazimnya mengandung komponen-komponen sebagai berikut

1.  Komponen kebahasaan mencakup(1)keterbacaan, (2) kejelasaninformasi, (3)

kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan (4)

pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien.

2. Komponen penyajian mencakup (1)kejelasan tujuan yang ingin dicapai,

(2)urutan sajian, (3)pemberian motivasi, daya tarik, dan (4) interaksi

(pemberian stimulus dan respons).

3. Komponen kegrafikan mencakup (1) penggunaan font, jenis, dan ukuran, (2)

lay out atau tata letak, (3) ilustrasi, gambar, foto, dan (4) desain tampilan.
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d. Penggunaan Bahan ajar dalam Pembelajaran

Bahan ajar merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu pembelajaran.

Tanpa kehadiran bahan ajar, mustahil tujuan pembelajaran akan tercapai dan

kompetensi dasar dikuasai peserta didik. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa

bahan ajar adalah hal pokok yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar digunakan untuk tujuan dan maksud tertentu. Hal ini dikarenakan

bahan ajar memiliki karakteristik tertentu. Oleh karena itu, perlu dipahami cara-

cara penggunaan masing-masing bahan ajar, sehingga dapat dioptimalkan

pemanfaatan bahan ajar maupun kegiatan pembelajaran itu sendiri. Anderson

(Prastowo, 2011), dalam bukunya yang berjudul Selecting and Developing Media

for Instruction, menerangkan bahwa penggunaan bahan ajar dalam proses

pembelajaran dapat dipetakan menjadi tiga macam yaitu kognitif, psikomotorik,

dan afektif.

2.3 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini terjadi demikian pesat dan

mempengaruhi segala aspek kehidupan yang mengakibatkan perubahan dunia.

Perubahan tersebut memiliki dampak yang sangat luas yaitu semakin terbukanya

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dari dan ke seluruh penjuru dunia

menembus batas jarak, tempat, ruang dan waktu. Menurut hasil studi Bank Dunia

(Jumadi: 2013) faktor paling menentukan keunggulan suatu negara adalah

kemampuan dalam berinovasi tentunya berkaitan dengan Sumber Daya Manusia

(SDM) yang kontribusinya mencapai (45%), selanjutnya networking (25%),

kemampuan teknologi (20%), dan terakhir kekayaan sumber daya alam (SDA)
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sebesar (10%). Pendapat lainnya, Ergon (2013) menyatakan individu yangterus

melakukanpenelitian, menganalisis, berpikir kritisdan membanguninformasi

melaluiinterpretasibisa dikatakanmemiliki kualifikasiyang diharapkanabadke-21

yaitu manusia yang dapat mengikuti perkembangan TIK. Perkembangan TIK

telah membuat sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin.

Pengaruh TIK meluas ke berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan.

Jumadi (2013) berpendapat bahwa TIK sangat mempengaruhi  dunia pendidikan

serta memberikan manfaat yang lebih dalam pembelajaran, sedangkan pendapat

lainnya, Sutarman (2009) menyatakan pengaruh TIK dalam pendidikan untuk

memecahkan masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas, dan

efisiensi dalam melakukan pekerjaan. Jika SDM suatu negara ingin bersaing di

dunia internasional tentunya bidang yang paling utama harus diperhatikan adalah

pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu

usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan

potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. Kemendiknas (2013)

menyatakan salah satu bagian dari pendidikan adalah TIK, maka perkembangan

TIK mempunyai peran dalam memberikan arah perkembangan dunia

pendidikanyang dapat mendukung terjadinya proses pembelajaran.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Behan & Holmes (Munir, 2009: 31)

menyatakan bahwa pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah

segala sesuatu yang mendukung untuk merekam, menyimpan, memproses,

mengantarkan, dan menerima informasi. Information Technology Association of

America (Sutarman, 2009) menyatakan suatu  studi, perancangan, pengembangan,

implementasi dukungan atau manajemen sistem informasi untuk mendukung

kegiatan organisasi.

Pengertian lainnya yang diungkapkan oleh beberapa orang ahli antara lain dalam

kamus Oxford (Prastowo, 2011) dituliskan bahwa TIK adalah studi atau

penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer untuk menyimpan,

menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa saja termasuk kata-kata,

bilangan, dan gambar. Sedangkan menurut Alter (Prastowo, 2011) TIK mencakup

perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah

tugas pemrosesan data. Sementara Martin (Munir, 2009) berpendapat TIK tidak

hanya terbatas pada teknologi (perangkat keras dan perangkat lunak) yang

digunakan untuk memproses, menyimpan data, melainkan juga mencakup

teknologi komunikasi untuk mengikuti informasi.

Teknologi memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak untuk

mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, mentransmisikan, dan

memperoleh informasi secara aman. Sutarman (2009) menyatakan komponen

dasar dari sistem teknologi informasi adalah:

(1) Hardware, kumpulan peralatan seperti prosessor, monitor, dan keyboard

yang menerima, memproses, dan menampilkan informasi
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(2) Software, kumpulan program komputer yang memungkinkan hardware

memproses data

(3) Database, sekumpulan file yang berhubungan/kumpulan record yang

menyimpan data

(4) Network, sistem yang terhubung untuk menunjang pemakaian bersama

sumber diantara komputer yang berbeda

(5) People, elemen yang penting dalam sistem informasi, termasuk orang yang

bekerja dalam sistem informasi atau menggunakan outputnya.

a. Tujuan Mempelajari TIK

Tujuan mempelajari TIK menurut Rusman (2011) dibagi dalam tiga aspek

1. Pada aspek kognitif, dapat mengetahui, mengenal, atau memahami TIK.

Meningkatkan pengetahuan dan minat pembelajar pada teknologi, serta

meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah sekaligus mempersiapkan untuk

pendidikan, pekerjaan, dan peran di masyarakat pada masa yang akan datang.

2. Pada aspek afektif, dapat bersikap aktif, kreatif, apresiatif, dan mandiri dalam

penggunaan TIK. Selain itu juga dapat menghargai karya cipta di bidang TIK.

3. Pada aspek psikomotor, dapat terampil memanfaatkan TIK untuk proses

pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. Membentuk kemampuan dan

minat siswa terhadap teknologi.

b. Manfaat TIK dalam Pendidikan

Pemanfaatan TIK untuk mendukung kegiatan pendidikan menurut Munir (2009)

sebagai berikut.
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(1) Memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber informasi komputer

dengan internet sebagai hasil dan aplikasi dari TIK, telah banyak digunakan

sebagai sumber informasi yang mudah, murah, dan cepat untuk menunjang

pendidikan. Internet dapat mengakses informasi atau sumber lainnya.

Beberapa situs telah menyediakan materi pembelajaran secara gratis yang

dapat dimanfaatkan antara lain situs ilmu komputer(www.ilmukomputer.com)

yang memuat materi pembelajaran khusus bidang TIK, atau situs jaringan

pendidikan (www.pendidikan.net), dan sebagainya. Internet pun memudah-

kan untuk mengakses berbagai pengetahuan ke sumber pengetahuan atau

kepada narasumber para ahli karena tidak dibatasi oleh jarak dan waktu.

(2) Penyebaran informasi, internet telah dimanfaatkan untuk menyebarkan

informasi bagi orang banyak yang dapat mencakup seluruh belahan dunia.

Informasi dapat diakses tanpa dibatasi jarak, ruang, dan waktu, bisa dimana

saja dan kapan saja.

(3) Konsultasi dengan tutor, dalam pendidikan jarak jauh peserta didik dan

pendidik terpisah secara fisik karena tidak ada tatap muka secara langsung,

maka dalam proses pembelajarannya dibantu oleh tutor. Dengan internet

perbedaan jarak, tempat, atau waktu bukan lagi menjadi masalah. Internet

dapat dimanfaatkan untuk berkonsultasi dengan tutor yang berada di tempat

berbeda. Misalnya, memanfaatkan layanan e-mail, chatting, ataupun mailing

list.

(4) Perpustakaan digital, sering pula disebut perpustakaan elektronik (e-library),

atau perpustakaan online. Melalui perpustakaan digital ini peserta didik dapat

mengakses secara online ke sumber-sumber ilmu pengetahuan atau sumber
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informasi dengan cara mudah dan cepat tanpa harus dibatasi dengan jarak dan

waktu. Perpustakaan digital ini dapat mengurangi biaya perawatan buku

maupun pembelian buku.

(5) Pembelajaran online, pembelajaran online adalah proses pembelajaran dengan

memanfaatkan layanan komputer dengan internetnya. Internet

memungkinkan pengajar memberikan pelajarannya dan para pembelajar

menerima penyajian pelajaran tersebut tanpa harus berkumpul di suatu tempat

atau kelas pada satu waktu. Pembelajaran Online dapat menjangkau peserta

didik yang berada diberbagai tempat juga memungkinkan mereka untuk

saling bertukar pikiran, tanya jawab, atau berdiskusi dengan pendidik, tutor,

atau dengan peserta didik lainnya. Materi pembelajaran online dibuat

interaktif, menarik, dan komunikatif untuk meningkatkan kualitas belajar,

sehingga hasilnya bisa sama atau melebihi dari kualitas belajar yang

dilaksanakan secara konvensional dengan tatap muka dikelas.

2.4 Belajar Mandiri Berbasis TIK

Pada hakikatnya belajar mandiriadalah peningkatan kemauan dan keterampilan

peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain dan tidak tergantung

pada pendidik. Munir (2009) berpendapat bahwa peserta didik dapat memperoleh

pendidikan di rumah yang dibimbing dan dibina oleh orang tua atau keluarga, atau

pada lembaga pendidikan non formal. Selain itu, belajar mandirimerupakan

pembelajaran yang berlangsung tanpa tatap muka atau keterpisahan fisik antara

pengajar dan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan permendikbud No. 119

Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa belajar mandiriadalah proses belajar yang
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peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan

berbagai sumber belajar melalui penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan.

Jika dalam pembelajaran konvensional lebih banyak berkomunikasi dengan

pendidik dan peserta didik lain, sedangkan dalam pembelajaran mandiri lebih

banyak berkomunikasi secara intrapersonal berupa informasi atau materi

pembelajaran dalam bentuk elektronik atau online dengan istilah populernya,

yakni e-learning. Menurut Allen  (2013) bahwa e-learningadalah pembelajaran

yang disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer

sehingga mampu mendukung proses pembelajaran. Pembelajaran e-learning

menggunakan media internet untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi,

bimbingan, maupun bentuk pendidikan jarak jauh.

a. Kriteria dan Kelebihan Belajar mandiri

Menurut Stewart, Keagen dan Holmberg (Munir, 2009) belajar mandiri pada

dasarnya dipengaruhi oleh pandangan bahwa setiap individu berhak mendapat

kesempatan yang sama dalam pendidikan. Peserta didik bebas secara mandiri

memilih materi pelajaran yang akan dipelajari dan bagaimana cara

mempelajarinya.Belajar mandiri memiliki kriteria dan kelebihan sebagai berikut.

(1) Belajar mandiri, pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh pandangan bahwa

setiap individu berhak mendapat kesempatan yang sama dalam pendidikan.

Proses pembelajaran hendaknya diupayakan agar dapat memberikan

kebebasan dan kemandirian kepada pembelajar dalam proses belajarnya. Jika

dalam pendidikan konvensional pembelajar lebih banyak berkomunikasi

dengan manusia yaitu pengajar atau pembelajar lainnya, sedangkan dalam
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pendidikan jarak jauh lebih banyak berkomunikasi secara intrapersonal

berupa informasi atau materi pembelajaran dalam bentuk elektronik, cetak,

maupun non cetak.

(2) Karakteristik belajar mandiri meliputi tujuan pembelajaran yang disesuaikan

dengan minat dan kebutuhan pembelajar, pembelajar belajar sesuai dengan

kecepatan masing-masing, sistem belajar mandiri dapat dilaksanakan dengan

menyediakan paket belajar mandiri yang dapat dipilih sesuai dengan tujuan

yang akan dicapai.

(3) Kelebihan belajar mandiri bagi pembelajar antara lain belajar maju sesuai

dengan kecepatan masing-masing, berinteraksi langsung dengan materi

pelajaran yang sedang dipelajari, mendapat tanggapan langsung mengenai

jawaban sehingga mendapat kepuasan, memperoleh pemahaman mendalam

tentang materi pembelajarannya, dapat memusatkan perhatian pada materi

pelajaran yang belum dikuasai dan mengulang dengan cepat hal-hal yang

telah dikuasai, dan memperoleh kesempatan untuk mendalami materi

pelajaran yang dipelajarinya tanpa dibatasi.

(4) Kelebihan belajar mandiri bagi pengajar antara lain dapat membebaskan diri

dari menerangkan keterampilan-keterampilan dasar yang sifatnya rutin, dapat

menyiapkan materi pelajaran yang lebih tepat bagi kebutuhan setiap

pembelajar, dapat menggunakan waktu bersama pembelajar yang paling

memerlukan bantuan, dan bertindak bukan sebagai penceramah tetapi sebagai

pembimbing.

Belajar mandiri berbasis TIK merupakan bentuk aktivitas belajar mengajar yang

bercirikan pembagian materi pembelajaran secara masal yang memanfaatkan
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teknologi untuk dapat memproduksi materi pembelajaran berkualitas sehingga

dapat digunakan secara bersamaan oleh peserta didik yang tempat tinggalnya

tersebar dimana-mana.

b. Proses Belajar Mandiri

Proses belajar mandiri mengubah peran pendidik menjadi fasilitator dengan

materi pembelajaran yang sudah dirancang khusus sehingga masalah atau

kesulitan belajar dapat diantisipasi. Kesulitan belajar pasti dialami siswa terutama

menghadapi materi atau informasi baru (Sutiarso, 2009). Pendidik sebagai

fasilitator juga bertugas membantu peserta didik mengatasikesulitan belajar, atau

dapat menjadi mitra belajar untuk materi pembelajaran tertentu. Menurut Munir

(2009) sistem belajar mandiri menuntut adanya materi pembelajaran yang

dirancang khusus dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain.

(1) Kejelasan rumusan tujuan belajar.

(2) Materi pembelajaran dikembangkan setahap demi setahap, dikemas mengikuti

alur desain pesan, seperti keseimbangan pesan verbal dan visual.

(3) Materi pembelajaran merupakan sistem pembelajaran lengkap yaitu ada

rumusan tujuan belajar, materi pembelajaran, contoh, ilustrasi, evaluasi

penguasaan materi pembelajaran, petunjuk belajar, dan rujukan bacaan.

(4) Materi pembelajaran dapat disampaikan kepada pesarta didik melalui media

cetak atau komputerisasi seperti CD-ROM, atau program audio video.

(5) Materi pembelajaran itu dikirim menggunakan teknologi canggih dengan

internet, e-mail, dan jasa pos.
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(6) Penyampain materi dapat pula disertai program tutorial, yang diselenggarakan

berdasarkan jadwal dan lokasi tertentu sesuai dengan kesepakatan bersama.

2.5 Praktek Kerja Industri (Prakerin)

Praktek Kerja Industri merupakan suatu tahap persiapan profesional dimana

seorang siswa yang hampir menyelesaikan studi secara formal bekerja

dilapangan dengan supervisi seorang administrator yang kompeten dalam jangka

waktu tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan melaksanakan

tanggung jawab dalam bidangnya (Hamalik, 2008). Pendapat lainnya Depdiknas

2008 (Jumadi, 2013) Prakerin adalah kegiatan pendidikan, pelatihan, dan

pembelajaran yang dilaksanakan di Dunia Usaha Atau Dunia Industri dalam

upaya pendekatan ataupun untuk meningkatkan mutu Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dengan kompetensi (kemampuan) siswa sesuai bidangnya dan

juga menambah bekal untuk masa mendatang guna memasuki dunia kerja yang

semakin banyak serta ketat dalam persaingannya seperti di masa sekarang ini.

Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang memiliki visi untuk

menghasilkan lulusan yang siap kerja, berjiwa wirausaha, cerdas, kompetitif, dan

memiliki jati diri bangsa, serta mampu mengembangkan keunggulan lokal dan

dapat bersaing dipasar global. Keberhasilan pendidikan kejuruan khususnya

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diukur berdasarkan seberapa banyak lulusan

dapat bekerja di dunia usaha dan dunia industri maupun berwirausaha sendiri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di dunia usaha dan

industri sering berjalan lebih cepat daripada perkembangan IPTEK yang terjadi di

SMK. Hal ini menyebabkan kompetensi keahlian yang diajarkan di SMK sering

mengalami kesenjangan dengan kompetensi keahlian yang dibutuhkan dunia
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usaha dan industri sehingga lulusan SMK tidak siap untuk bekerja di industri.

Untuk mengatasi kesenjangan ini, SMK wajib mengirimkan peserta didik melalui

program Praktek Kerja Industri (Prakerin) supaya peserta didik mendapat

pengalaman kerja yang sesuai dengan standar kerja industri (Depdiknas, 2015).

Praktek Kerja Industri pada dasarnya merupakan suatu bentuk penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan yang memadukan secara sistematik dan sinkron program

pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui

bekerja langsung di dunia kerja serta terarah untuk mencapai suatu tingkat

keahlian profesional tertentu (Sirodjuddin, 2008).

Secara umum, pelaksanaan program Prakerin ditujukan untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dibidang teknologi dan penyesuaian

diri dengan iklim dunia kerja yang sebenarnya. Setelah peserta didik

melaksanakan program prakerin diharapkan memperoleh pengalaman yang

mencakup tinjauan tentang perusahaan, kegiatan-kegiatan praktik yang

berhubungan langsung dengan teknologi, mempersiapkan diri untuk mampu

belajar dan bekerja secara mandiri, bekerja dalam suatu tim, dan mengembangkan

potensi serta keahlian sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. Sehingga

ketika peserta didik sudah tamat dan memasuki dunia kerja tidak akan mengalami

keraguan maupun rasa tidak percaya diri. Djojonegoro (Sutirman, 2013:11)

menyebutkan tiga manfaat pendidikan kejuruan yaitu (1) bagi siswa; peningkatan

kualitas diri, peningkatan penghasilan, penyiapan bekal pendidikan lebih lanjut,

penyiapan diri bagi masyarakat dan bangsa, penyesuaian diri terhadap lingkungan,

(2) bagi dunia kerja; memperoleh tenaga kerja berkualitas tinggi, meringankan

biaya usaha, membantu mengembangkan dan memajukan usaha, (3) bagi
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masyarakat; meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan produktivitas

nasional sehingga meningkatkan pendapatan negara, dan mengurangi

pengangguran. Dilihat dari manfaat tersebut disadari bahwa sesungguhnya SMK

memiliki manfaat yang sangat ideal, baik untuk kepentingan pribadi peserta didik,

masyarakat, maupun negara. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan seharusnya

dilaksanakan dengan penuh kesungguhan dan dasar pertimbangan yang jelas agar

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Jangan sampai penyelenggaraan

pendidikan kejuruan akan menambah beban masyarakat dan negara karena

semakin menumpuknya jumlah pengangguran.

Prakerin memiliki landasan hukum yaitu (1) UU No. 2 Tahun 1989 tentang

Pendidikan Nasional, (2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (3) PP No. 29

Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah, (4) Kepmendikbud No. 080/U/1993

tentang Kurikulum SMK, (5)Kepmendikbud No. 323/U/1997 tentang

Penyelenggaraan Prakerin SMK, (6)Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dan (7) Permendikbud

RI No. 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah menengah

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan.

a. Konsep Prakerin

Kegiatan Prakerin adalah bagian dari implementasi Pendidikan Sistem Ganda

(PSG) sesuai dengan kebijakan link and match yang diluncurkan Departemen

Pendidikan Nasional. Ada dua pihak yaitu lembaga pendidikan  pelatihan dan

lapangan kerja (dunia usaha/dunia industri) yang bersama-sama

menyelenggarakan suatu program pendidikan dan pelatihan kejuruan. Kedua
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PESERTA DIDIK

belah pihak secara bersungguh-sungguh terlibat dan bertanggung jawab mulai dari

perencanaan, penyelenggaraan, sampai tahap penilaian dan penentuan kelulusan

peserta didik serta upaya pemasaran tamatannya.

Permendikbud RI No. 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah menengah

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan menyatakan bahwa lama masa Prakerin

dilaksanakan selama 3 sampai 6 bulan setiap periode selama 3 tahun menjadi

peserta didik. Dapat dilaksanakan dengan sistem blok (block release), sistem

pangaturan hari (day release), sistem jam (hours release), atau penggabungan dari

sistem tersebut diatas. Sebagaimana Gambar 2.1 di bawah menunjukkan putaran

program pembelajaran siswa yang terjadi di sekolah dan dunia usaha/dunia

industri.

Gambar 2.1 Pembelajaran Peserta Didik di Sekolah dan DU/DI

Di sekolah peserta didik belajar dengan bimbingan guru dan pada umumnya

dibiayai oleh pemerintah maupun masyarakat, sedangkan di perusahaan pada

Pembiayaan dunia industriPembiayaan pemerintah

TEORI/PRAKTIK
DASAR KEJURUAN

PRAKTIK KEAHLIAN

Pemerintahan/swasta

Sekolah Kejuruan

Guru dan Sekolah Kejuruan Instruktur Perusahaan

Perusahaan

Dunia Usaha/industri
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umumnya mereka berlatih dengan bimbingan instruktur yang ada di perusahaan

dan dibiayai oleh perusahaan.

b. Penyelenggaraan Prakerin

Penyelenggaraan Prakerin secara umum untuk menjawab tantangan industri.

Tujuan Prakerin sebagai berikut.

a. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga

kerja yang memiliki tingkat kemampuan kompetensi dan etos kerja yang

sesuai dengan tuntutan lapangan kerja.

b. Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan antara

pembelajaran kejuruan dan dunia kerja.

c. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran.

d. Pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari

proses pendidikan.

Agar penyelenggaraan Prakerin berjalan dengan baik sebagai wujud keberhasilan

program, maka diperlukan adanya perencanaan yang baik, pengorganisasian yang

sesuai dengan kebutuhan, pelaksanaan yang terkendali serta proses monitoring,

dan evaluasi sampai dengan proses uji kompetensi dan sertifikasi. Perencanaan

Prakerin yang baik menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran

di sekolah maupun industri. Hal tersebut didukung oleh guru dan instruktor,

peserta didik, alat dan bahan, bahan ajar, metode pembelajaran, jadwal, perangkat

administrasi pendukung pembelajaran, dan pembiayaan. Dalam Pelaksanaan

praktik lapanganperlu disepakati model atau pola pengaturan penyelenggaraan

program, khususnya yang menyangkut tentang kapan dilaksanakan di SMK dan
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kapan dilaksanakan di industri. Secara umum Permendikbud RI No. 60 Tahun

2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah

Kejuruan telah mengatur pelaksanaan prakerin yaitu selama 3sampai  6 bulan,

sedangkan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran kelompok A dan B dapat

dilakukan di satuan pendidikan dan industri (terintegrasi dengan Praktik Kerja

Lapangan) dengan Portofolio sebagai instrumen utama penilaian.

c. Peran Dunia Usaha dan Industri dalam Prakerin

SMK diberi amanah oleh undang-undang unruk menyiapkan SDM yang siap

memasuki dunia kerja dan menjadi tenaga kerja produktif. Menurut Charles

Prosser (Sutirman, 2013) ada 16 prinsip pendidikan kejuruan dan diantaranya ada

tiga prinsip terkait dengan peran industri dalam pendidikan. Pendidikan kejuruan

akan efektif jika.

a. Tugas-tugas latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti

yang ditatapkan di tempat kerja.

b. Melatih seseorang dalam kebiasaan berfikir dan bekerja seperti yang

diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri.

c. Pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana peserta didik dilatih

merupakan replika lingkungan dimana nanti mereka akan bekerja.

Dalam rencana strategis Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010 – 2014 telah

dirancang kebijakan menambah proporsi peserta didik SMK dengan perimbangan

SMK:SMA sebesar 67:33. Kebijakan tersebut perlu diimbangi dengan perluasan

kesempatan kerja agar tidak terjadi penumpukan jumlah lulusan dan tidak

menimbulkan masalah pengangguran baru. Salah satu usaha yang dapat dilakukan
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SMK untuk meningkatkan daya serap lulusan di dunia kerja adalah melalui

program kemitraan dengan industri dan teaching industri/factory. Kemitraan

dengan industri diharapkan dapat membantu lulusan supaya diterima menjadi

tenaga kerja di industri yang bersangkutan atau mengembangkan usaha mandiri

dalam bidang yang serupa, sedangkan teaching industri/factorydiharapkan dapat

membantu peserta didik untuk belajar kompetensi keahlian yang sesuai dengan

konteks pekerjaan di industri atau sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja

Nasional Indonesia.

d. Pengelolaan Pembelajaran di Sekolah

Penerapan sistem pembelajaran berbasis kompetensi mengarah ke pengelolaan

pembelajaran secara individu dan menerapkan peserta didik sebagai subjek,

sehingga peserta didik mampu merencanakan, menggali, menginterpretasikan

serta mengevaluasi hasil belajarnya sendiri, sedangkan guru sebagai fasilitator,

siap melayani kebutuhan belajar peserta didik. Strategi yang dilakukan dalam

pembelajaran di sekolah meliputi.

a. Metode, pemilihan metode pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan

karakteristik materi pelajaran dan peserta didik, serta diarahkan ke kondisi

dunia kerja terutama pada pelajaran teori dasar kejuruan.

b. Alat bantu pelajaran, berupa hand out maupun modul yang dapat digunakan

untuk belajar mandiri.

c. Proses pembelajaran, pemanfaatan waktu belajar harus seefektif dan seefisien

mungkin dan harus direncanakan dengan baik.

Proses pembelajaran meliputi tiga kelompok pelajaran yaitu.
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a) Kelompok pelajaran normatif, proses pembelajarannya dapat dilakukan

dengan cara pemadatan untuk kegiatan Prakerin yang digunakan dengan

bentuk block release, memanfaatkan sisa hari di industri untuk prakerin yang

dirancang secara day release, dan pembelajaran yang terintegrasi dengan

prakerin.

b) Kelompok pelajaran adaptif, proses pembelajarannya sama dengan normatif

namun metode pengajarannya harus mengacu pada hasil analisis keterkaitan,

untuk itu dapat dikembangkan metode pembelajaran dengan prinsip belajar

utuh dan bermakna, dan prinsip belajar melalui pengalaman. Pada saat peserta

didik di industri, mereka diberi petunjuk penerapan kemampuan adaptif dalam

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan adaptif seperti

istilah-istilah teknik dalam Bahasa Inggris, menghitung biaya suatu pekerjaan,

dan lain sebagainya.

c) Kelompok kemampuan profesi, dimana tujuan dari pembelajaran kemampuan

profesi di sekolah adalah menyiapkan peserta didik untuk mendapat bekal

Prakerin meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Kemampuan

dasar profesi harus mengacu pada kebutuhan dan standar industri, serta

pengembangan pribadi peserta didik. Bekal kemampuan dan pengetahuan

yang diberikan kepada peserta didik merupakan kesatuan yang utuh untuk

mencapai kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja, yaitu kemampuan

pengetahuan dasar yang kuat dan kemampuan kompetensi, melalui prinsip-

prinsip belajar tuntas, belajar berdasar pengalaman, belajar berdasar pelatihan,

dan belajar berdasar balikan dan penguatan.
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e. Pengelolaan Pembelajaran di Industri

Strategi yang dilakukan dalam pembelajaran di industri mencakup beberapa aspek

yaitu.

a. Metode, pemilihan metode dalam kegiatan belajar mengajar praktik diarahkan

pada kondisi kerja atau proses produksi di industri, yang mengacu pada

prinsip efektivitas dan efisiensi secara ketat, dan metode yang cocok

digunakan antara lain shop talk, demonstrasi, observasi, maupun latihan

terbimbing.

b. Proses pelatihan, pada proses ini peserta didik akan bekerja pada industri di

bawah bimbingan dan tanggung jawab instruktor. Pembelajaran di industri

dilaksanakan sesuai dengan kurikulum Pendidikan Sistem Ganda.

Kemampuan yang diterapkan bukan hanya kemampuan keahlian profesi saja,

tetapi juga kemampuan menerapkan nilai-nilai mata pelajaran normatif dan

adaptif.

Selanjutnya untuk membantu proses kegiatan peserta didik disiapkan jurnal

kegiatan peserta didik yang memuat jenis pekerjaan, baik yang terdapat dalam

kurikulum sekolah berupa kompetensi dasar kejuruan maupun kompetensi

keahlian serta kompetensi profesi lain yang ada di industri. Jurnal peserta didik

dapat diisi setiap hari, atau setiap akhir pekerjaan.

2.6 Materi Matriks

Pada pengembangan bahan belajar berbasis TIK ini materi yang diambil adalah

matriks. Materi ini memiliki kompetensi dasar dan indikator untuk mencapai

tujuan pembelajaran yaitu.
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(1) Kompetensi Dasar

a. Menganalisis konsep, nilai determinan dan sifat operasi matriks serta

menerapkannya dalam menentukan invers matriks dan dalam memecahkan

masalah.

b. Menyajikan dan menyelesaikan model matematika dalam bentuk

persamaan matriks dari suatu masalah nyata yang berkaitan dengan

persamaan linear.

(2) Indikator Pembelajaran

a. Menyebutkan kembali kembali sifat- sifat operasi matriks.

b. Menjelaskan pengertian minor dan kofaktor.

c. Menghitung nilai determinan matriks ordo 2 x 2.

d. Menjelaskankembali  invers matriks ordo 2 x 2.

e. Menghitung nilai determinan ordo 3 x 3 dengan cara minor dan kofaktor.

f. Menghitung  invers matriks ordo 3 x 3.

g. Memodifikasi  SistemPersamaan Linier (SPL) dengan dua peubah ke

dalam bentuk matriks.

h. Menentukan SPL dua peubah dengan menggunakan invers matriks.

Konsep matriks diperkenalkan pada tahun 1857 oleh ahli Matematika

berkebangsaan Inggris yaitu Arthur Cayley (1821 – 1895). Selanjutnya matriks

mengalami perkembangan pesat diberbagai bidang kehidupan.Dalam kehidupan

sehari-hari, tanpa kita sadari terkadang sebuah kegiatan yang kita laksanakan

dapat kita tampilkan dalam bentuk Matematika, yaitu dalam bentuk

tabel.Misalnya dalam menyiapkan Ujian Nasional perlu dicatat dan dievaluasi
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semua hasil ulangan untuk mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, bahasa

Inggris, dan teori kejuruanseperti pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Hasil Ulangan Siswa

Ulangan Ke-
Mata Pelajaran I II III IV
Matematika 6 7 5 7
Bahasa Indonesia 6 7 7 8
Bahasa Inggris 5 6 7 7

Jika dari tabel tersebut hanya diambil angka-angkanya saja maka catatan nilai

dapat disajikan dalam bentuk
















7765

8776

7576

atau dalam bentuk

















7765

8676

7576

,

bentuk inilah yang dinamakan matriks. Jadi matriks adalah susunan dari bilangan-

bilangan yang diletakkan di dalam tanda kurung atau kurung siku dan disusun,

menurut susunan baris dan kolom. Baris pada matriks disusun menurut urutan

bilangan dari kanan ke kiri, sedangkan kolom pada matriks disusun menurut

urutan bilangan dari atas ke bawah.

2.7 Kajian Penelitian yang Relevan

Di bawah ini disajikan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hasil

penelitian yang dimaksud yaitu hasil penelitian pengembangan bahan ajar yaitu

hasil penelitian yang dilakukan oleh

1. Suyono (2011) dalam penelitiannya pengembangan media pembelajaran

Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas kelas X Berbasis TIKmenyatakan

bahwa implementasi penggunaan media pembelajaran menarik peserta didik

dan memiliki keterbacaan yang baik. Populasi yang digunakan pada
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penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lampung Barat.

Sampel yang digunakan 10 sekolah. Hasil uji kuantitatif dengan analisis

kualitatif juga menunjukkan bahwa media pembelajaran Bahasa Indonesia

berbasis teknologi informasi merupakan media yang sesuai untuk

pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Mu’adin (2009) menyatakan bahwa penelitian pengembangan media

pembelajaran berbasis komputer untuk mata pelajaran PKn SMP

menunjukkan bahwa software media pembelajaran ini memiliki nilai rerata

kualitas tampilan dan kualitas penyajian 4,89, tingkat efesiensi waktu

penyajian sebesar 56,25 %, mempunyai daya tarik yang tinggi sehingga

mampu meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dengan rerata presentase

peningkatan nilai antara pre-test dan post-test sebesar 32,49. Kesimpulannya

bahwa software media tersebut juga dapat diaplikasikan secara optimal dalam

pendidikan kewarganegaraan.

3. Wagiran (2010) menyatakan bahwa hasil penelitian pengembangan

pembelajaran Model Problem Based Learning dengan media pembelajaran

berbantuan komputer dalam mata diklat Measuring bagi siswa SMK

diperoleh berupa media pembelajaran berbantuan komputer dalam

mendukung pembelajaran PBL-PBK yang teruji secara empiris, maka perlu

dilakukan perancangan lebih lanjut implementasi PBL-PBK dalam praktek

pembelajaran di SMK sebagai suatu inovasi pembelajaran sesuai karakteristik

siswa.

4. Suhartati (2006) yang berjudul pengembangan bahan ajar matematika

berorientasi pada program produktif untuk siswa tingkat I bidang keahlian
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teknik bangunan. Tujuan penelitian untuk mengembangkan bahan ajar mata

diklat matematika sebagai panduan guru untuk pembelajaran mandiri dan

tutorial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dibuat sangat

baik dan efektiv menurut ahli desain, ahli rancangan dan ahli isi.

5. Hasil Penelitian Qomario (2014) Pengembangan Bahan Ajar Modul

Matematika Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII SMK Negeri di Bandar

Lampung menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar dalam bentuk apapun

layak dikembangkan karena bahan ajar siswa (buku) yang digunakan selama

ini tidak mendukung tercapainya tujuan mata pelajaran matematika.

2.8 Kerangka Pikir

Pengembangan bahan ajar matriks berbasis TIK ini memanfaatkan layanan

komputer dengan internetnya. Melaluibahan ajar berbasis TIK ini pendidik akan

lebih mudah  menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, sebaiknya

peserta didik akan lebih tertarik dan jelas menerima pelajaran yang disampaikaan

pendidiktanpa harus berkumpul di suatu tempat atau kelas pada satu waktu.

Diharapkan pengembangan bahan ajar matriks SMK kelas XII berbasis TIK bagi

siswa Prakerin dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.Gambar kerangka

berpikir dapat dilihat pada bagan berikut.
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir
2.9Hipotesis

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut.

1. Lebih dari > 70% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada

pelajaran matematika yaitu 75 untuk efektivitas penggunaan bahan ajar

matriks berbasis TIK.

2. Respon siswa terhadap bahan ajar matriks tergolong menarik dan mudah.

Masalah

Produk

Bahan Ajar Matriks

Pengembangan Bahan Ajar
Matriks Berbasis  TIK

Efektivitas Pembelajaran
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode research and development

yang berarti penelitian dan pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan produk berupa bahan ajar. Model penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design,

Development, Implementation, and Evaluation). Model ini sangat baik untuk

mengembangkan bahan ajarkarena selalu meletakkan evaluasi pada setiap

tahapannya. Evaluasi yang dilakukan pun bertahap sesuai dengan komponen yang

akan diuji secara spesifik sehingga revisi lebih terarah sesuai dengan komponen

setiap tahapan. Model ini meliputi lima langkah, yaitu: (1) analisis, (2)

perancangan, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi.Secara visual

tahapan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE
(Sumber: Lee & Owens, 2004)
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3.2 Prosedur Pengembangan

Dalam pengembangan bahan ajar ini, prosedur pengembangan yang dilakukan

terdiri atas beberapa tahap. Tahap-tahap pengembangan dipaparkan dalam uraian

berikut ini.

1. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap analisis meliputi kegiatan (a) melakukan analisis kompetensi yang

dituntut kepada peserta didik, (b) melakukan analisis karakteristik peserta

didik tentang kapasitas belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap yang

telah dimiliki peserta didik serta aspek lain yang terkait, dan (c) melakukan

analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi.

2. TahapDesign (Perancangan)

Tahap perencanaan dilakukan dengan kerangka acuan sebagai berikut (a)

untuk siapa pembelajaran dirancang? (peserta didik), (b) kemampuan apa yang

ingin pelajari? (kompetensi), (c) bagaimana materi pelajaran atau keterampilan

dapat dipelajari dengan baik? (strategi pembelajaran), dan (d) bagaimana

menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang sudah dicapai? (assesmen dan

evaluasi). Pertanyaan tersebut mengacu  pada empat unsur penting dalam

perancangan pembelajaran, yaitu peserta didik, tujuan, metode dan evaluasi.

Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka dalam merancang pembelajaran

difokuskan pada tiga kegiatan yaitu pemilihan materi sesuai dengan

karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi, strategi pembelajaran,

bentuk dan metode asesmen dan evaluasi.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Kegiatan pengembangan meliputi kegiatan penyusunan bahan ajar. Kegiatan

pengumpulan bahan/materi bahan ajar, pembuatan gambar ilustrasi,

pengetikan dan lain-lain, mewarnai kegiatan pada tahap pengembangan ini.

4. TahapImplementation (Implementasi)

Kegiatan tahap empat adalah implementasi. Hasil pengembangan diterapkan

dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas

pembelajaran yang meliputi keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi

pembelajaran.

5. Tahap Evalution (Evaluasi)

Tahap akhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi evaluasi formatif dan

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap

tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan

pada akhir program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar

peserta didik dan kualitas pembelajaran secara luas. Penelitian ini hanya

dilakukan evaluasi formatif karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan

tahapan penelitian pengembagan untuk memperbaiki produk pengembangan

yang dihasilkan. Dalam kondisi tertentu, cukup sampai pada evaluasi formatif

yang terdiri atas dua langkah:

(1) Uji coba prototipe bahan secara perorangan (one-to-one trying out); uji

coba perorangan ini dilakukan untuk memperoleh masukan awal tentang

produk atau rancangan tertentu. Uji coba perorangan ini dilakukan kepada

subjek 1-3 orang. Setelah dilakukan uji coba, produk atau rancangan

direvisi
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(2) Uji coba terbatas yang melibatkan subjek dalam kelas yang lebih besar

melibatkan 15-30 subjek (whole class of learners).

3.3 Subjek dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XII TKR 2 di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 2 Bandar Lampung. Waktu penelitian dilakukan pada semester genaptahun

pelajaran 2015/2016.

3.4 Uji coba produk

Uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini terdiri atas (1) rancangan uji

coba, (2) subjek uji coba, (3) Jenis data, (4) instrument pengumpulan data, dan (5)

teknik analisis data.

1. Rancangan uji coba

Produk berupa bahan ajar metode penelitian pengembangan sebagai hasil dari

pengembangan ini diuji tingkat validitasnya. Tingkat validitas bahan ajar

diketahui melalui hasil analisis kegiatan ujicoba yang dilakukan melalui

beberapa tahap yaitu : (1) analisis kebutuhan, (2) review oleh ahli desain dan

media pembelajaran, (3) review oleh ahli isi bidang studi,  (4) uji keterbacaan

dan, (5) uji coba terbatas. Kegiatan uji coba produk dilakukan dengan

rancangan uji coba sebagai berikut.
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Gambar 3.2 Rancangan uji coba

2. Subjek uji coba

Subjek coba produk hasil pengembangan dipaparkan sebagai berikut.

a. Uji para ahli

Tahap ini adalah satu orang ahli isi materi pelajaran, satu orang ahli desain

pembelajaran dan satu orang ahli media pembelajaran.

b. Uji coba Perorangan(Uji 1-1)

Subjek coba pada tahap ini adalah tiga orang siswa kelas XII SMK Negeri

2 Bandar Lampung. Ketiga orang siswa tersebut terdiri atas satu orang

siswa prestasi belajar tinggi, satu orang dengan prestasi belajar sedang dan

satu orang dengan prestasi belajar rendah. Prestasi belajar siswa tersebut

dilihat dari capaian rangking/raport mid semester.

Analisis
Kebutuhan

Desain Uji Ahli

Revisi IRevisi II Uji Perorangan

Revisi IIIUji Terbatas

Produk: Pengembangan Bahan Ajar
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c. Uji coba terbatas

Pada tahap ini subjek coba terdiri dari 30 orang siswa kelas XII dan 3

orang guru matematika kelas XII SMK Negeri 2 Bandar Lampung.

3. Jenis data

Data-data yang dikumpulkan melalui pelaksanaan evaluasi formatif

dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu (1) data evaluasi tahap pertama be-

rupa data hasil uji ahli materi, ahli desain pembelajaran, (2) data evaluasi ta-

hap kedua berupa data hasil uji perorangan (uji 1-1) dan, (3) uji coba terbatas,

berupa data hasil review siswa tingkat XII dan guru matematika tingkat XII.

Seluruh data yang diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua,

yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil review

ahli materi melalui angket tanggapan (format A), hasil review ahli desain

pembelajaran (format B), dan hasil review uji perorangan (format C),  dan

hasil review siswa dan guru matematika melalui angket tanggapan (format D

dan E), sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan tes kemampuan

matematika siswa pada materi matriks yang dilaksanakan pada akhir

pembelajaran.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

pengembangan ini adalah angket dan pedoman wawancara serta tes. Tes

digunakan untuk mengukur seberapa siswa memahami materi matriks.

5. Teknik Analisis Data

Dalam pengembangan ini digunakan dua teknik analisis deskriptif kuantitatif

dan analisis deskriptif kualitatif.
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a. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik analisis ini digunakan untuk melihat efektivitas bahan ajar matriks

dalam pembelajaran matematika. Data yang dianalisis adalah data hasil tes

kemampuan matematika pada materi matriks yang dilaksanakan pada akhir

pembelajaran. Untuk melihat efektivitas bahan ajar matriks tersebut maka

hasil analisis data ini akan dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) pada pelajaran matematika yaitu > 70% siswa mencapai

nilai KKM (KKM = 75). Jadi bahan ajar matriks dikatakan efektif jika

siswa yang memperoleh nilai tes kemampuan matriks mencapai 75

sebanyak 70% dan berlaku sebaliknya.

b. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengetahui respon

siswa terhadap bahan ajar matriks yang ditinjau dari kemenarikan dan

kemudahan. Data respon siswa yang telah dianalisis akan dibandingkan

dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.1. Kriteria Menarik dan Mudah

No. Skor rata-rata
angket

Kriteria Menarik Kriteria Kemudahan

1 1 - 1,9 Sangat kurang

menarik

Sangat sulit dipahami

2 2 – 2,9 Kurang Menarik Kurang memahami

3 3 – 3,9 Menarik Mudah dipahami

4 4 Sangat Menarik Sangat mudah dipahami

(Suryanto dan Sartinem; 2009)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan yang dilakukan menghasilkan bahan ajar matematika

berbasis TIK bagi siswa SMK pada materi matriks yang dapat di unduh

oleh siswa melalui e-mail maupun web sekolah.

2. Bahan ajar efektif digunakan dalam pembelajaran dilihat dari peningkatan

hasil belajar siswa. Siswa yang telah mencapai KKM lebih dari 70% yaitu

sebesar 83,3%.

3. Respon siswa terhadap bahan belajar Matriks berbasis TIK sangat positif.

Jika dilihat dari hasil uji kemenarikan dan kemudahan bahan belajar

sebesar 3, 15 dengan kriteria mudah dan menarik.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, saran peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bahan ajar matriks ini dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri

selama Prakerin.

2. Pihak sekolah sebaiknya memfasilitasi dengan mensosialisasikan bahan

ajar untuk mengoptimalkan pembelajaran saat siswa Prakerin.
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3. Media pembelajaran ini bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan

pembelajaran, perlu kajian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan

bahan ajar matematika berbasis TIK bagi siswa SMK pada materi matriks

ini dengan metode dan teknik yang dirancang untuk mencapai efektivitas

dan efisiensi pembelajaran.
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